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Penelitian ini bertujuan guna untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
secara langsung tentang bagaimana peran guru terhadap minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fikih terutama untuk peserta didik kelas IV di MI Al-
Khairiyah Natar. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan guna 
untuk menyempurnakan upaya yang ditempuh oleh guru terhadap minat belajar 
peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 
digunakan untuk mengetahui bagaimana peran guru terhadap minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fikih kelas IV MI Al-Khairiyah Natar. Populasi dari 
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV MI Al-Khairiyah Natar. 
Sampel penelitian ini yaitu guru kelaa IV MI Al-Khairiyah Natar. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka 
dari hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik yang 
tinggi dan peran guru di MI Al-Khairiyah Natar sudah baik dan hasil dari peran 
guru terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas IV MI 
Al-Khairiyah Natar yaitu peserta didik memiliki semangat dan minat belajar yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Definisi pendidikan menurut Departemen Pendidikan Nasional yaitu 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses 
perbuatan, dan cara mendidik.
2
 Menurut Mursidi dan Mujahidin, pendidikan 
merupakan upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan 
proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya 
untuk memiliki moral, kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan, 
pengendalian diri dan akhlak mulia.
3
  
Dalam dunia pendidikan perubahan tingkah laku dan pengetahuan 
merupakan hasil dari suatu pendidikan. Pendidikan dalam kehidupan 
manusia, memiliki peranan yang sangat penting yaitu dapat membentuk 
kepribadian seseorang. Pendidikan juga pun diakui sebagai suatu kekuatan 
yang dapat menentukan prestasi dan produktivitas seseorang.
4
 Pendidikan 
juga diartikan sebagai sebuah aset dan kebutuhan bagi bangsa Indonesia, 
                                                             
2
 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya, 
(Medan: LPPPI, 2019), h. 23. 
3
 Ferry Irawan Febriansyah, Achyat Daroini, dan Widowati, “The Role of Islamic 
Education In Student Organizations to Realize Human Resources In The Review of Higher 
Education Law Perspectives”. Al-Hayat: Journal of Islamic Education, Vol. 3 No. 1 (Januari-Juni 
2019), h. 62. 
4
 Mardiyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pengembangan Materi Ajar Bahasa 
Indonesia Di Kelas IV Sekolah Dasar”. Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 











Pasal 1 ayat (1) UU RI nomor 20 tahun 2003, tentang sistem 
pendidikan nasional, yaitu:  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 




Pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu paket yang takkan 
terpisahkan dan pembelajaran merupakan suatu bagian penting dalam proses 
pendidikan.
7
 Pendidikan bukan hanya mencerdasakan dan mendewasakan 
peserta didik tetapi dengan pendidikan diharapkan mampu membantu peserta 
didik dalam mengembangkan potensi yang peserta didik miliki menuju 
perubahan yang positif. Dapat disimpulkan bahwa arti pendidikan yaitu suatu 
usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan 
dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan orang 
dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai 
tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugasnya secara mandiri. 
Sedangkan untuk pendidikan agama Islam menurut Muhaimin yaitu 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, 
                                                             
5
 Sofyan Mustoip, Muhammad Japar, dan Zulela MS, Implementasi Pendidikan Karakter, 
(Surabaya: Jakad Publishing, 2018), h. 1. 
6
 Puji Rahayu, Basa T. Rumahorbo, dan Irfan Wahyudi, “Pengembangan Modul IPA 
Berbasis Discovery Learning Dalam Meningkatkan, Keterampilan Proses, Peserta Didik Pada 
Materi Getaran, Gelombang, Dan Bunyi”. Jurnal Ilmu Pendidikan Indonesia, Vol. 8 No. 2 (Juni 
2020), h. 96. 
7
 Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa 
Sebagai Pembelajar”. Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 02 No. 2 (Desember 







menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional..
8
 Hanya melalui proses 
pendidikan manusia dapat dimanusiakan sebagai hamba Tuhan yang mampu 
menaati ajaran-Nya melalui ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah 
SWT: 
اي  َٰٓ ى  يُّ
 
ِيي َٰٓٱَٰٓأ ُنيَََّٰٰٓٓٓلذ َْٰٓء او  ََُْٰٰٓٓكه َٰٓم ََٰٰٓٓقِيل ََٰٰٓٓإِذ آَٰا ُحيا صذ ج  َٰٓل َٰٓٱَِٰٓفََٰٰٓٓت ف  َْٰٓف َٰٓٱف ََٰٰٓٓنِِسَٰٓى  ُحيا ف ََٰٰٓٓص  حَِٰٓي  َُٰٓٱَٰٓص  َّٰٓللذ
َْٰٓٱَٰٓقِيل ََِٰٰٓٓإَوذ آَٰم ُكه  َٰٓ وا َْٰٓٱف ََٰٰٓٓنُُشُ وا َُٰٓٱَٰٓف عَِٰٓي ر ََٰٰٓٓنُُشُ ِيي َٰٓٱَّٰٓللذ َََّْٰٰٓٓلذ ُنيا ِيي َٰٓٱو ََِٰٰٓٓونُكه ََٰٰٓٓء او  َََّْٰٰٓٓلذ وثُيا
ُ
َٰٓأ
ج  ََٰٰٓٓه َٰٓػِن َٰٓم َٰٓٱ َُٰٓٱو ََٰٰٓٓت  َٰٓد ر  آَّٰللذ نُين َٰٓت ػ ََٰٰٓٓبِى  بِيرََٰٰٓٓى  ١١َََٰٰٰٓٓٓخ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah kamu dalam majelis”, maka lapangkanlah. 
Niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allahakan 
meninggikan orang-orang beriman diantaramudan orang-orang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 




Berdasarkan ayat diatas sangat jelas bahwa pendidikan itu sangat 
penting dan Allah SWT telah menjanjikan bahwa mereka yang berilmu dan 
yang tidak berilmu itu berbeda dalam pandangan Islam, dimana Allah SWT 
akan meninggikan derajat orang-orang beriman dan juga berilmu 
pengetahuan, dalam suatu dunia pendidikan tentu adanya harus adanya 
                                                             
8
 Siti Mariyam, Retno Triwoelandari, dan H. Kholil Nawawi, “Pengaruh Metode Resitasi 
Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VII SMP Pembangunan 
Bogor”. Jurnal Mitra Pendidikan, Vol. 02 No. 11 (November 2018), h. 1287. 
9








seorang pendidik guna untuk terlaksananya suatu proses pendidikan. Seorang 
pendidik memiliki peran yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan 
disekolah. Seorang pendidik sangat berperan dalam membantu perkembangan 
peserta didik untuk mencapai tujuan hidupnya secara optimal.  
Didalam suatu kelas pendidik melaksanakan dua kegiatan pokok yaitu 
kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan kelas. Kegiatan pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan proses mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang 
ada disekitar peserta didik. Semua komponen kegiatan pembelajaran yang 
meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, dan 
sumber, serta evaluasi diperankan secara optimal guna untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. tugas seorang pendidik yang pokok yaitu bagaiman ia dapat 
membangkitkan dan memotivasi seoptimal mungkin agar motivasi aktif yang 
merupakan suatu penggerak dari dalam diri dapat terbangun dalam 
mengembangkan potensi yang ada.
10
 
Semua pihak yang berkepentingan dalam dunia pendidikan tentu 
berharap semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-
baiknya sesuai dengan kemampuan masung-masing, tetapi dalam 
kenyataannya tidak semua peserta didik dapat mecapai hasil belajar sesuai 
yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, baik faktor dari 
luar dan dalam diri peserta didik. Madrasah merupakan tepat pendidikan yang 
kedua yang bertugas membantu keluarga guna untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh seorang peserta didik dan tugas mereka sebagai 
                                                             
10
 Agus Jatmiko, “Beberapa Kompetensi dan Sikap Keprofesian Dosen Jurusan 
Pendidikan Biologi FTK UIN Raden Intan Lampung”. Tadris: Jurnal Pendidikan Biologi,. Vol. 9 







manusia. Dimadrasah peserta didik tidak lagi diajarkan oleh orang tua, 
melainkan diajarkan atau belajar dengan pendidik. 
Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku dan penampilan 
dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lainnya. Belajar akan lebih baik jika subjek belajar ikut 
mengalami atau melakukannya, sehingga tidak bersifat verbalistik (kaku).
11
 
Proses belajar menghasilkan perubahan tingkah laku yang meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut pada dasarnya 
berhubungan dengan penguasaan kemampuan pengetahuan. Kegiatan belajar 
mengajar miliki peranan penting dalam menunjang dunia pendidikan.  
Tujuan dari adanya belajar yaitu hasil belajar. Hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku, baik berupa pengetahuan atau pemahaman, 
keterampilan, dan sikap yang diperoleh peserta didik selama berlangsungnya 
proses belajar mengajar atau disebut dengan pembelajaran.
12
 Banyak faktor 
yang menunjang keberhasilan pembelajaran diantaranya ialah pendidik, 
peserta didik, dan lingkungan sekolah, wali murid, sarana dan prasarana yang 
memadai dan media pembelajaran yang sesuai serta lingkungan sekitar. 
Untuk menyatakan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran dapat diukur 
melalui evaluasi dan dilihat dari hasil evaluasi.dalam proses belajar mengajar 
seorang guru juga mempunyai tugas untuk mendiring, membimbing dan 
                                                             
11
 Nur Asiah, “Pembelajaran Calistung Pendidikan Anak Usia Dini dan Ujian Masuk 
Calistung Sekolah Dasar Di Bandar Lampung”. Terampil: Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Dasar, Vol. 5 No 1 (Juni 2018), h. 25. 
12
 Muhamad Afandi, “Pengaruh Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) 
Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”. 







memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. 
Disamping itu perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial 
budaya yang berlangsung dengan cepat telah memberikan tantangan kepada 
setiap individu. Setiap individu ditantang untuk terus menerus belajar agar 
dapat menyesuaikan diri sebaik-baiknya.
13
 
Dalam proses pembelajaran dimadrasah ada beberapa pelajaran salah 
satu nya yaitu mata pelajaran fikih, mata pelajaran fikih mulai diajarkan pada 
kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah sampai perguruan tinggi. Fikih di Madrasah 
Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar mengetahui juga 
memahami pokok-pokok ajaran Islam dan dapat mengamalkan ajaran Islam 
secara benar menurut ketentuan hukum Islam.   
Fikih merupakan salah satu mata pelajaran agama Islam yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, latihan, pengalaman. Kita 
sebagai umat Islam diwajibkan untuk selalu beribadah kepada Allah SWT. 
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 43:  
َْٰٓ قِيُىيا
 
أ ن ي َٰٓٱَٰٓو  ََْٰٰٓٓة َٰٓلصذ ي َٰٓٱَٰٓو ء اثُيا ك  َْٰٓر َٰٓٱو ََٰٰٓٓة َٰٓلزذ ُػيا ع ََٰٰٓٓك   ٤٣ََٰٰٓٓكِػِي َٰٓمرذ َٰٓٱَٰٓو 
Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta 
orang-orang yang rukuk.” (QS. Al-Baqarah:43)
14
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 Ratnawati, “Signifikansi Penguasaan Guru Terhadap Psikologi Siswa Dalam Proses 
Belajar Mengajar”. Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No. 2 (Oktober 
2017), h. 50. 
14









Dalam mempelajari pelajaran fikih tidak hanya teori saja, tetapi harus 
dengan praktek. Karna dalam pelajaran fikih itu sendiri tidak hanya untuk 
diketahui saja, tetapi untuk diamalkan dan sebagai pedoman hidup umat 
muslim.  
Sejalan dengan hal tersebut maka dari itu pembelajaran fikih perlu 
adanya penanganan khusus dan juga dengan yang tepat, sebagaimana firman 
Allah dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi: 
بِيلََِٰٰٓٓإِل  ََٰٰٓٓعَُٰٓد َٰٓٱ ّبِك ََٰٰٓٓش  ََِٰٰٓٓر  َِٰٓٱب
ةِك َٰٓل  ي َٰٓل َٰٓٱو ََٰٰٓٓى  ةِى  ن ةِ َٰٓل  َٰٓٱَِٰٓغظ  ج  ََٰٰٓٓص  ََُِٰٰٓٓىهِدل َٰٓو  ِتَٰٓٱب
ح ََِٰٰٓٓه ََٰٰٓٓمذ
 
ُي َٰٓأ بذك ََٰٰٓٓإِنذََٰٰٓٓص  َٰٓر 
غ ََُٰٰٓٓوي َٰٓ
 
يَٰٓن هَُٰٓأ ََٰٰٓٓبِى  لذ يَٰٓض  بِينِهََِٰٰٓٓغ  غ ََٰٰٓٓو ُوي ََٰٰٓٓۦش 
 
ََِٰٰٓٓن هَُٰٓأ َٰٓٱب
 ١٢٥ََٰٰٓٓج ِديي َُٰٓىى َٰٓل 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 





Pada ayat tersebut menjelasakan bahwa Allah SWT mewajibkan 
kepada umat-Nya untuk belajar dan mengajar dengan menggunakan cara 
yang baik dan tepat. Apabila menggunakan cara yang baik dan tepat maka 
akan tercapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Apabila seorang 
pendidik tidak menggunakan cara yang tepat maka yang akan terjadi peserta 
didik akan cenderung pasif dan tidak terlibat aktif dalam kondisi kelas yang 
monoton. Jika pendidik menggunakan cara pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan maka dapat terciptanya kelas yang aktif dan yang didapat 









peserta didik tidak cepat merasa jenuh dan bosan. Karna peserta didik dapat 
terlibat aktif dan kreatif, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 
tercapai.  
Berdasarkan pada hasil angket yang telah disebar pada saat peneliti 
melakukan pra penelitian di kelas IV MI Al-Khairiyah Natar dapat diketahui 
bahwa minat belajar peserta didik rendah, hal itu dapat dilihat dari setiap 
indikator minat belajar. Pada indikator ketertarikan dalam belajar diperoleh 
46,32%, pada indikator motivasi belajar diperoleh 44.55%, pada indikator 
perhatian dalam belajar diperoleh, 40,58% dan pada indikator pengetahuan 
diperoleh 44,26%. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian terkait peran guru terhadap minat belajar peserta didi di kelas IV 
MI Al-Khairiyah Natar. 
Menurut Federasi dan Organisasi Profesi Guru Sedunia, menyebutkan 
bahwasannya peranan guru disekolah tidak hanya sebagai transmitter dari ide 
tetapi juga berperan sebagai transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.
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Bahwa guru punya peranan dalam nilai dan sikap, tetapi pada kenyataannya 
berdasarkan hasil observasi peneliti banwa peserta didik memiliki minat yang 
rendah pada saat pembelajaran fikih berlangsung. Sejalan dengan 
permasalahan tersebut penelitian yang dilakukan oleh Gagas Abdulah 
Wardani Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 
Tarbiyah UIN Raden Fatah Palembang, bahwa peran guru berpengaruh 
terhadap minat. Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Federasi dan 
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Organisasi Profesi Guru Sedunia, bahwa seorang guru tidak hanya sebagai 
transmitter dari ide tetapi juga berperan sebagai transformer dan katalisator 
dari nilai dan sikap. Berarti sudah jelas bahwa jika peran guru yang baik 
maka akan menciptakan minat yang baik, tetapi pada saat observasi tidak 
demikian, maka disini saya ingin meneliti lebih lanjut bagaimana peran guru 
di MI Al-Khairiyah Natar berdasarkan pada yang ada diteori. Berdasarkan 
permasalah pada saat peneliti melakukan observasi dan pada permasalahan 
yang telah dipaparkan dalam latar belakang permasalahan diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
“Peran Guru Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Fikih Kelas IV MI Al-Khairiyah Natar” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
dapat mengidentifikasi masalah yaitu tingginya minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran fikih. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, batasan masalah dalam 
penelitian ini diantaranya yaitu peran guru terhadap minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fikih kelas IV MI Al-Khairiyah Natar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat penulis rumuskan 
permasalahan ini sebagai berikut: “Apasaja peran guru terhadap minat belajar 







E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peran 
guru terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas IV 
MI Al-Khairiyah Natar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu 
sekolah menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
2. Bagi pendidik 
Penelitian ini bermanfaat bagi pendidik sebagai bahan masukan untuk 
mengetahui bagaimana peran guru yang baik. 
3. Bagi peserta didik 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendorong peserta didik 
mengikuti pembelajaran yang menyenangkan dan tidak menjenuhkan, 
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